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Katd Penoaantar

Seminar [lmigh dalam rangka Dies Natalis ke-60 USU (SI-DIES 2012) diisi oleh para peneliti
penerima research grani, baik dari DIKTI, USU, Industri, Pemda, dan lain-lain. Seminar ini
menampilkan penelitian terbaru ataupun karya inovatif dan para pencliti/dosen muda, para mahasiswa
(S1, 52 dan S3), dan praktisi dan berbagai disiplin ilmu sains. teknik, dan humaniora. S1-DIES 2011 ini
akan diadakan sctiap tahunnya untuk memperingati Dies Natalis USU, Topik-topik seminar mencakup,
dan uidak terbatas pada Light and Heavy Structure Assesment, Impact and Fracture Mechanics, Polymer
and Composite Materials, Polymeric Foam, High Rate Impact Forming, Noise and Vibration, Ergonomic
Design and Structure, Architecture and Design, Behavioral Science, Biomedical and Life Sciences,
Business and Ecomimics, Chemistry and Materials Science, Computer Science, Earth and Environmental
Science, Humanities, Social Sciences and law, Mathematics and Statistics, Medicine, Psychology,
Physics, and ICT. Fasilitas yang dibenikan adalah Seminar Kii, Senifikat, Lunch & Shack Peserta
seminar tidak dipungut biava apapun untuk seminar ini. Ini merupakan bentuk terima kasih USU uniuk
akivitas akademikanya

Jumlah makalah yang masuk dibatasi oleh batas pengiriman abstrak pada tanggal 20 Juni2(12,
dan makalah pada tanggal 30 Juni 2012, Makalah yang masuk melewati batas waktu vang ditentukan
tidak dapat diterbitkan dalam prosiding ini. Jumlah makalah yang dipresentasikan 101, dengan ringian
bidang engineering 12 makalah dosen dan 14 makalah mahasiswa. bidang science 44 makalah dosen dan
20 makalah mahasiswa, bidang humaniora 11 makalah dosen. Makalah vang dipresentasikan dalam
seminar ini kemudian di-review lagt oleh tim editor, dan yang dinilai cukup baik ditampilkan dalam
Prosiding ini. Makalah yang tampil dalam prosiding ini sebanyak101. Makalah-makalah yang tidak dapat
duampilkan dalam prosiding ini adalah: (1) Makalah vang tidak dipresentasikan danmasuk melewati
batas pengiriman tanggal 30 Juni 2012, (2) Makalah vang dianggap tidak layak oleh editor.

Pada SI-DIES 2012 diberikan penghargaan bagi peserta dengan kategon Best Paper untuk
masing-masing bidang (Science, Engineering, dan Humaniora) dengan kategori dosen dan mahasiswa
berupa Sertifikat penghargaan dan tabungan dari sponsor. Para pemenang Best Paper dalam SI1-DIES
2012 menerima hadiahnya pada upacara peringatan Kemerdekaan RI tanggal 17 Agustus 2012 vang
diserahkan oleh Rektor USU di halaman parkir Biro Pusat Administrasi USL.

Seminar Ilmiah dalam rangka Dies Natalis ke-60 USU (DI-DIES 2012) diselengparakan pada
tanggal 18Juli 2012beriempat di Biro Rektor USU tepatnya di Ruang Dewan Gury Besar untuk bidang
science kategori dosen, Ruang Video Conference untuk bidang science kategori mahasiswa, Ruang Rapat
Sekretariat Senat USU untuk bidang humaniora, dan untuk bidang engineering di Aula Fakultas Teknik
USU. Seminar didahului dengan Kuliah Umum oleh Prof. Dr. Lukman Hakim (Kepala Lembaga llmu
Pengetahuan Indonesia).

Untuk kepentingan dokumentasi, hasil seminar ini diterbitkan dalam bentuk prosiding ini,
softcopy akan di-upload di USU Open Cowrseware (www.usuaciddanwww librarv usnac.id),
Diharapkan dengan terbitnya prosiding i dapat menambah koleksi perpustakaan dan bahan referensi
tlmiah.

Seminar dan Prosiding ini dan segi ilmiah maupun segi teknis pencetakan tidak luput dari
kekurangan dan kesalahan. Untuk itu kami dari pihak penyelenggara mohon maaf sebesar-besarnya.
Kritikdan saran untuk perbaikan penerbitan selanjutnyva sangat diharapkan.

Terimakasih kami uwcapkan untuk semua pihak vang telah berpartisipasi. mendukung dan
bekerjasama dalam terlaksananva Seminar dan Prosiding SI-DIES 2012,

PanitaPelaksana,

Prof.Dr Ir. BustamiSyam. MSME
Chairman SI-DIES 2012
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Pemberian tunjangan profesi terhadap
Kinerja guru Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) di Kabupaten Tapanuli Utara. Populasi target adalah seluruh
guru yang ada di SMA dan SME Neperi yang telah menerima tunjangan profesi. Jumlah sampel sebanyak 150
orang.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket, sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah survey.
Uji persyaratan analisis yang digunakan yaitu uji normalitas dan linearitas, dilanjutkan pengujian hipotsis dengan
pendekatan  korelasional, Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh vang positif dan signifikan antara
Pemberian tunjangan profesi terhadap Kinerja guru Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) di Kabupaten Tapanuli
Utara. Besar sumbangan pengarub tunjangan profesi terhadap kinerja puru sebesar 51,26%. Hal ini mengandung
arti bahwa Pemberian tunjangan profesi cukup berarti dalam meningkatkan Kinedja guru. Uniuk i, perlu diambil
kebijakan pemberian tunjangan profesi bagi seluruh guru agar kinedja guru semakin meningkat.

. Key Words : Pemberian Tunjangan Profesi, Kincrja Guru, dan Pembelajaran.

1. Latar Belakang Penelitian

Berdasarkan  hasil  penclitian  yang
dilakukan oleh United Nation Development
Programe (UNDP, 2007) menunjukkan bahwa
Indeks Pengembangan Manusia Indonesia
berada pada peringkat ke-107 dari 177 negara
yang diteliti
(http://mediaindonesia.com/index.php?ar_id=N
DMOjY). Indonesia memperoleh indeks 0,728,
dan jika Indonesia dibanding dengan negara-
negara ASEAN vyang dilibatkan dalam
penelitian, Indonesia berada pada peringkat ke-7
dari sembilan negara ASEAN. Salah satu unsur
utama dalam penentuan komposit Indeks
Pengembangan Manusia ialah Guru. Salah satu
penyebab  rendahnya mutu pendidikan di
Indonesia adalah komponen mutu guru.
Rendahnya profesionalitas puru di Indonesia
dapat dilihat dari kelayakan guru mengajar.
Menurut Balitbang Depdiknas, guru-guru yang
layak mengajar untuk tingkat SD baik negeri
maupun swasta termmyata hanya 28,94%. Guru

SMP negeri 54,12%, swasta 60,99%. Guru SMA
negeri  65,29%.swasta  64,73%. Guru SMK
negeri 55,91 %, swasta 58,26 %. Salah satu cara
yang dilakukan oleh pemerintah untuk
mengatasi permasalahan rendahnya kualitas
guru ini adalah dengan mengadakan sertifikasi.
Melalui sertifikasi maka  pemerintah akan
memberikan  tunjangan sertifikasi. Pemerintah
memberikan tunjangan sertifikasi sebagaimana
diamanatkan Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Undang-undang Momor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, dan Permendiknas Nomor 18
Tahun 2007 tentang Sertifikasi Guru dalam
Jabatan, Adapun tujuan utama sertifikasi guru
adalah meningkatkan profesionalisme guru,
meningkatkan proses dan hasil pendidikan,
mempercepat terwujudnya tujuan pendidikan
nasional, dan meningkatkan kesejahteraan guru.
Untuk mencapai tujuan nasional itu, maka guru
dituntut untuk memiliki kompefensi sesuai

dengan bidang studi dan ruang lingkup
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pembelajaran. Sesungguhnya landasan filosofis
program  sertifikasi pguru adalah untuk
meningkatkan profesionalisme di kalangan guru.
Undang-undang Guru dan Dosen pada dasarnya
ingin memberdayakan profesi guru melalui
kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat
pendidik.

Namun, walaupun program pemberian
tunjangan profesi sudah dimulai sejak tahun
2005 yaitu kurang lebih sudah 7 (tujuh) tahun,
dalam praktcknya masih belum menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap kinega guru.
Unifah Rosyidi (dalam Kompas 8 Oktober 2009)
menyatakan bahwa peningkatan kinerja yang
diharapkan dari guru yang sudah bersertifikasi,
seperti perubahan pola kerja, motivasi kerja,
pembelajaran, atau peningkatan dir, dinilai
masih tetap sama. "Guru-guru yang sudah lolos
sertifikasi sudah mulai enggan mengikuti
seminar atau pelatihan untuk peningkatan
kualitas diri”. Gultom (dalam Harian Pelita 3
Oktober 2011) menyatakan "Program sertifikasi
sudah dimulai sejak 2005 dan selama ini guru
yang lolos proses sertifikasi melalui penilaian
porto folio mendapat tunjangan satu kali gaji
pokok, namun kenyataannya sertifikasi tersebut
tidak memberikan dampak signifikan terhadap
kinerja guru dalam kegiatan belajar mengajar”.
Hal inilah yang mendasari perlunya dilskukan
penelitian  tentang “Pengaruh  Pemberian
Tunjangan Profesi Terhadap Kinega Guru
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) Di
Kabupaten Tapanuli Utara”™.

2. Perumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang penelitian
maka dirumuskan masalah sebagai berikut :
"Apakah = Pemberian Tunjangan Profesi
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Kinerja Guru Sekolah Lanjutan Tingkat
Atas (SLTA) Di Kabupaten Tapanuli Utara?™.

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh Pemberian Tunjangan Profesi terhadap
Kinerja Guru Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) Di Kabupaten Tapanuli
Utara.Sedangkan manfaat daripada penelitian ini
diharapkan dapat :

a. Meningkatkan kinegja guru  Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) Di
Kabupaten Tapanuli Utara.

b. Menambah khazanah ilmu pengetahuan
khususnya TImu  Pendidikan wyang
berkaitan dengan kinerja dan
pengetahuan tentang tunjangan
sertifikasi.

c. Menjadi masukan yang berharga bagi
peningkatan kualitas pemberian
tunjangan profesi Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA) Di Kabupaten
Tapanuli Utara.

d. Sebagai bahan bandingan  untuk
penelitian vang relevan di kemudian hari.

4. Tinjauan Pustaka dan Hipotesis Penelitian

Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen di jelaskan guru adalah
pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar,
membimbing,mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada jalur
pendidikan formal, serta pada jenjang
pendidikan dasar dan pendidikan menengah,
termasuk pendidikan anak usia dini. Guru wajib
memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
profesional pendidik sebagai agen pembelajaran.
Kualifikasi akademik diperoleh  melalui
pendidikan program sarjana (S1) atau program
diploma empat (D-IV) yang sesuai dengan tuga.:
sebagai puru. Kompetensi profesi pendidik
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi professional, dan
kompetensi sosial. Lebih lanjut diuraikan bahwa
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peseda didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, serta pengembangan peserta didik untul
mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki. Kompetensi kepribadian adalah
kemampuan pribadi wyane mantap, stabil
dewasa, arif, berwibawa, berakhlak mulia yang
menjadi teladan bagi peserta didik. Kompetensi
professional adalah kemampuan menguasai
materi pembelajaran secara luas dan mendalam
yang memungkinkan guru dapat membimbis;
peserta didik  untuk  memenuhi  standar
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar
Nasional Pendidikan. Kompetensi sosial adalal
kemampuan pendidik sebagai bagian dari
masyarakat untuk mberkomunikasi dan bergu!
secara efektif dengan peserta didik, sesamos
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua wali
peserta didik,dan masyarakat sekitar.,
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Kinerja guru dapat diartikan sebagai hasil
kerja yang ditunjukan oleh guru dalam
menjalankan tugas profesinya sebagai pendidik
dan pengajar dalam satwan waktu tertentu.
Mulyasa (2007) mengemukakan bahwa kinerja
guru merupakan hasil kerja vang harus
dilakukan guru sesuai dengan tanggungjawab
guru, yang selanjutnya dijabarkan ke dalam
sejumlah kompetensi yang lebih khusus, yaitu
(1) tanggungjawab moral, bahwa setiap guru
harus mampu menghayati perilaku dan etika
yang sesuai dengan moral Pancasila dan
mengamalkan-nya dalam hidup sehari-hari; (2)
tanggung-jawab dalam bidang pendidikan di
sckolah, bahwa setiap puru harus menguasai
cara belajar mengajar yang efektif, mampu
mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP), Silabus dan Rancana
Program Pembelajaran (RPP), melaksanakan
pembelajaran yang efektif, menjadi model bagi
peserta didik, memberikan nasihat,
melaksanakan evaluasi  hasil belajar;  (3)
tanggungjawab dalam bidang kemasyarakat-an,
bahwa setiap guru harus turut serta
mensukseskan  pembangunanharus  kompeten
dalam membimbing, mengabdi, dan melayani
masyarakat; dan (4) tangeungjawab dalam
bidang keilmuan, bahwa setiap setiap guru harus
turut serta memajukan ilmu, terutama yang
menjadi spesifikasinva, dengan melaksanakan
pengembangan dan penelitian.

Robbins yang dikutip olehi Purba (2009)
menyatakan  pencapaian  tujuan  yang telah
ditetapkan merupakan satu tolok ukur kinerja
individu. Ada tiga kriteria dalam melakukan
penilaian kinerja individu, yakni: (a) hasil kega
individu (individual task outcomes), perilaku
(Behaviors), dan ciri (fraits). Hasil kerja individu
tergantung pada perilaku  sescorang dalam
melakukan pekerjaannya. Untuk mengukur hasil
kerja individual maka yang dievaluasi adalah
hasil tugas dari seseorang atau produk apa yang
dihasilkan. Umumnya hasil kerja individu
berupa data atau informasi, jasa dan benda.
Pengertian perilaku dalam hal ini adalah
perilaku yang sering dilakukan dan berkaitan
dengan tugas yang harus dilakukan dalam
melaksanakan pekerjaannya. Untuk mengukur
Kinerja  berdasackan  perilaku  kerja  dapat
dilakukan dengan mengevaluasi aktivitas atau
kegiatan vang dilakukan oleh puru dalam
kaitannya dengan pekerjaannya atau bagaimana
guru mengerjakan pekerjaannya.

Hodgetts dan Kuratko (1988) menyatakan
kinerja berkaitan dengan seberapa baik

seseorang  melakukan  pekegaannya.  Bila
dikaitkan dengan peran individu dalam
organisasi, kinerja adalah serangkaian perilaku
atau kegiatan individu yang sesuai dengan
harapan atau keinginan organisasi tempat ia
bekerja. Luthans (1995) menyatakan kinerja
adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang
dihasilkan atau jasa yang diberikan oleh
seseorang yang melakukan pekerjaan.Robbins
(1997) menyatakan kinerja mengarah pada suatu
upaya pencapaian prestasi kerja yang lebih baik.
Keberhasilan dalam  melakukan  sesuatu
pekerjaan sangat ditentukan oleh kinerja. George
dan Gareth (2005) menyatakan performarnce is
an evaluation of the results a person's behavior:
It involves determining how well or poorly a
persar fas accomplished a task or done a job.
Pada sisi lain, Robert (1987) memberi batasan
performance is means of evaluating how
effectively and efficiently managers wse
resources lo achieve objectives. Pernyataan ini
menunjukkan pada penekanan yang sama, yaitu
kinerja adalah hasil penilaian dari seseorang
pimpinan dalam menggunakan sumberdaya yang
dimiliki untuk melakukan svatu tugas atau
pekerjaan untuk mencapai suatu tujuan. Menurut
Gibson, ef al(1997) kinega adalah tingkat
keberhasilan dalam melaksanakan tugas dan
kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.Dari pendapat ini dapat dinyatakan
bahwa tugas (job) vyang diberikan kepada
SESCOrang seharusnya disesuai dengan
pengetahuan dan keahliannya agar kinerjanya
baik, dan tujuan dapat tercapai.Selanjutnya,
Rivai dan Basri (2005) menyatakan kinerja
adalah prestasi yang dicapai oleh sescorang
dalam  melaksanakan  tugas-tugas  atan
pekerjaannya dengan hasil yang baik sesuai
dengan standar, kriteria dan norma yang
ditetapkan untuk pekerjaan itu. Purba (2009)
menyatakan bahwa penekanankinerja adalah
untuk mendapatkan hasil yang berorientasi pada
efektifitas dan efisiensi untuk mencapai suatu
tujuan. Gibson, Ivancevich dan Donnely (1995)
menyatakan kinerja  individu dalam model
Parter-lawyer, pada dasarmya dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu : (a) harapan
mengenai  imbalan, (b) dorongan, (c)
kemampuan, kebutuhan dan sifat, (d) persepsi
terhadap tugas, (e) imbalan internal dan
ekstemnal, (f) persepsi terhadap tingkat imbalan
dan kepuasan kerja.

Berdasarkan wraian di  atas, maka
pengertian kinerja guru dalam penelitian ini
adalah unjuk kerja guru dalam melakukan tugas-
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tugas keprofesionalannya demi pencapaian
tujuan organisasi, dengan indikator:bekerja
sesuai prosedur, melakukan tugas dengan baik,
hasil kerja sesuai dengan tujuan, melakukan
kerjasama, kehadiran di tempat kerja, dan
tanggungjawab terhadap tugas,

Mintorogo  (1997) menyatakan bahwa
pemberian tunjangan masih dipandang sebapai
simbol penghargaan dan kedudukan. Adanya
simbol penghargaan dan kedudukan secara
sosiologis akan menempatkan sescorang pada
posisi yang lebih khusus dibandingkan yang
lainnya. Hal itu tentu akan merangsang mercka
untuk berbuat lebih baik. Begitu juga pemberian
tunjangan profesi bagi guru sangat diperlukan,
karena pemberian tunjangan profesi akn dapat
meningkatkan gairah dalam bekerja dan dapat
meningkatkan prestasi kerja. Ini menunjukkan
pemberian tunjangan profesi adalah sesuatu hal
yang dapat mendorong peningkatan
produktivitas seseorang. Salah satu upaya untuk
meningkatkan  kinerja guru adalah melalui
pemberian tunjangan profesi. Pemyataan ini
didukung penelitian Suryanto (2011) bahwa
terdapat  pengaruh  pemberian  tunjangan
profesional guru dan motivasi kerja guru dengan
kinerja guru SMA Rintizan Sekolah Berstandar
Internasional (RSBI) di Kota Yogyakarta.
Melalui tunjangan profesi, guru diharapkan tidak
lagi direpotkan memikirkan asap dapur, biaya
kesehatan, dan berbagai persoalan kebutuhan
lainnya, schingga bisa total dan intens
menjalankan tugas-tugas profesinya. Pada tahun
2007 tunjangan profesi telah disalurkan dari
pusat langsung ke rekening masing-masing guru
penerima. Sedangkan pada tahun 2008 dan
2009, tunjangan profesi disalurkan melalui dana
dekonsentrasi di masing-masing  dinas
pendidikan  provinsi. Mulai  tahun 2010
tunjangan profesi bagi sebagian guru pegawai
negeri sipil daerah (PNSD) dibayarkan melalui
meckanisme transfer ke daerah di kantor dinas
pendidikan  kabupaten/kota  masing-masing.
Sedangkan tunjangan profesi guru bukan PNS
dan sebagian guru PNS masih tetap disalurkan
melalui dana dekonsentrasi di dinas pendidikan
propinsi masing-masing.

Menurut Pedoman Penerima Tunjangan
Profesi Guru (2009) yang dimaksud dengan
Tunjangan profesi adalah tunjangan yang
diberikan kepada guru yang telah memiliki
sertifikat pendidik dan memenuhi persyaratan
lainnya. Guru yang dimaksud adalah guru PNS
dan puru bukan PNS yang diangkat oleh
pemerintah, pemerintah daerah atau

yayasan/masyarakat penyelenggara pendidikan
baik yang mengajar di sekolah negeri maupun
sekolah swasta. Tunjangan Profesi bersifat tetap
selama guru yang bersangkutan melaksanakan
tugas sebagai guru dengan memenuhi semua
persyaratan dan ketentuan yang berlaku dalam
Peraturan Menteri Pendidikan MNasional Nomor
36 Tahun 2007 Tentang Penyaluran Tunjangan
Profesi. Adapun besarnya tunjangan tunjangan
profesi yang diterima guru adalah setara dengan
I (satu) kali gaji pokok, dan guru bukan PNS
menerima tunjangan profesi setara dengan gaji
pokok PNS sesuai dengan penctapan “in
passing"”  jabatan fungsional guru  yanp
bersangkutan seperti yang diatur dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
47 tahun 2007.

Tunjangan Profesi diberikan kepada guru
terhitung mulai awal tahun anggaran berikut
sctelah yang bersangkutan mendapatkan nomor
registrasi -~ guru dari Departemen Pendidikan
Masional. Nomor registrasi guru bersifat unik
dan diperoleh setelah guru yang bersangkutan
memenuhi kualifikasi akademik din
memperoleh sertifikat pendidik sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Scorang guru berhak menerima tunjangan
profesi apabila memenuhi kriteria/persyaratan
sebagai berikut: (1) Memiliki satu ataw lebin
sertifikat pendidik yang telah diberi satu nomor
regisrasi guru oleh Departemen Pendidikan
Nasional, (2) Memenuhi beban kerja sebagai
guru, (3) Mengajar sebagai guru mata pelajaran
dan / atau guru kelas pada satuan pendidikan
yang sesuai dengan peruntukan sertifikai
pendidik yang dimilikinya, (4) Terdaftar pada
Departemen Pendidikan MNasional scbagai guru
tetap, (5) Berusia paling tinggi 60 (enam puluh)
tahun; dan (6) Tidak terikat sebagai tenaga tetap
pada instansi selain satuan pendidikan tempat
din bertugas.

Mekanisme umum .untuk mendapatkan
tunjangan profesi dimulai dari pemberkasan oleh
guru yaitu dengan menyerahkan berkas
persyaratan secbagai penerima tunjangan profesi
ke Dinas Pendidikan Provinsi/ Kabupaten/Eot:
Dinas Pendidikan Provinsi/ Kabupaten/Ko!:
memeriksa kelengkapan dan keabsahan berkas
persyaratan, membuat rekapitulasi, dan
menyampaikan kepada Lembaga Penjaminan
Mutu Pendidikan (LPMP) provinsi setempal
dengan surat pengantar resmi. LPMP
memverifikasi dan memvalidasi berkas daia
penerima  tunjangan profesi dengan daia
kelulusan sertifikasi yang diterima dari Ditjen
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PMPTK. Selanjutnya LPMP mengolah berkas
data untuk lampiran SK Digjen PMPTK tentang
gury penerima tunjangan profesi.

Selanjutnya, pemberian tunjangan profesi
dapat  dihentikan apabila guru penerima
tunjangan profesi memenuhi salah satu atau
beberapa  keadaan sebagai  benkut: (1)
Meningga! dunia, (2) Mencapai batas usia
pensiun (guru PNS dan bukan PNS dengan batas
pensiun 60 tahun), (3) Tidak bertugas lagi
sebagai guru atau pengawas,(4) Berakhimya
perjanjian kerja atau kesepakatan kerja bersama
antara guru dan penyelenggara pendidikan, (5)
Melanggar perjanjian kerja atau kesepakatan
kerja sama, (6) Dinyatakan bersalah karena
tindak pidana oleh pengadilan dan telah
memiliki kekuatan hukum tetap.

Penghentian pembayaran tunjangan profesi
bagi guru melalui proses sebagai berikut: (1)
Jika terdapat perubashan status atau kondisi guru
pencrima tunjangan profesi yang mengakibatkan
guru yang bersangkutan tidak lagi memenuhi
syarat sebagai penerima tunjangan profesi, dinas
pendidikan kabupaten/kota segera
menyampaikan laporan secara tertulis kepada
Dirjen PMPTK up. Direktorat Profesi Pendidik
dengan tembusan kepada dinas pendidikan
provinsi, (2) Berdasarkan laporan dari Dinas
Fendidikan Kabupaten/Kota, Ditjen PMPTK
membuat  surat  penetapan  penghentian
pembayaran tunjangan profesi bagi guru yang
bersangkutan dan menyampaikannya kepada
dinas pendidikan propinsi dan dinas pendidikan
kabupaten/kota, (3) Berdasarkan surat penetapan
Dirjen PMPTK tentang penghentian pembayaran
tunjangan profesi tersebut, Dinas pendidikan
provinsi melakukan penghentian pembayaran
tunjangan profesi bagi guru yang bersangkutan
pada bulan berikutnya.

Berdasarkan uraian di atas pengertian
pemberian tunjangan profesi dalam penelitian
ini adalah segala sesuatu yang diberikan baik
dalam bentuk material maupun non material
kepada seseorang wang telah mengikuti
sertifikasi untuk dapat mendorong semangat dan
prestasi kerjanya.

Berdasarkan latar  belakang  dan
kerangka teori, maka hipotesis penelitian dapat
dirumuskan terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara Pemberian Tunjangan Profesi
terhadap Kinegja Guru Sekolah Menengah
Lanjutan Atas (SLTA) Di Kabupaten Tapanuli
Utara.

5. Metode Penelitian

Penelitian  ini menggunakan metode
survei dengan pendekatan korelasional.
Pendekatan korelasional ini digunakan untuk
mengukur kekuatan pengaruh  variabel
Pemberian Tunjangan Profesi (X) terhadap
Kinega Guru  (Y).Model  penelitian
digambarkan secara visual sebagai berikut.

Variabel Bebas Variabel Terkat :
Pemberian Tunjangan | Kinerjs Gury
Profesi (X)
¥

Gambar 1. Model Konstelasi Penelitian

Populasi sasaran adalsh seluruh Guru SLTA
yang terdiri dari Guru Sckolah Mengah Atas
(SMA) dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Negeri di Kabupaten Tapanuli Utara scbanyak
197 orang, yang tersebar dari 12 SMA Negen
dan 8 SMK Negeri. Sampel penelitian diambil
dari sebahagian dari jumlah populasi yang
dipilih scbanyak 150 orang yang ditetapkan
secara proporsi acak sederhana (proportional
random sampling). Untuk data uji coba
instrumen diambil sebanyak 30 orang guru SMA
dan SMK di luar jumlah sampel penelitian.

Teknik  pengumpulan  data  dengan
menggunakan  angket, studi  dokumentasi,
wawancana dan observasi, Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis korelasional
dan regresi linear sederhana.

6. Hasil Penclitian dan Pembahasan

Dari hasil data yang diperoleh di lapangan
sebanyak 150 responden, kemudian diolah
secara analisis statistik deskriptif.

1. Tunjangan Profesi.

Untuk wvariabel Tunjangan Profesi (X)
diperoleh nilai rata-rata sebesar 133,88,
simpangan baku 7,98, median 134 dan modus
134. Skor yang diperoleh kemudian dikelompok
dalam distribusi frekuensi ke dalam tujuh kelas
interval dengan skor maksimum 147 dan skor
minimum 108, schingga rentang skor adalah 39.
Distribusi frekuensi skor variabel Tunjangan
Profesi(X) dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 1. Distribusi frekuensi skor Pemberian Tunjangan Profesi(X)

Frekuensi Freluensi Frekuensi
Kelas Kelas Interval Absolut Relatif (%) Kumulatil (%)

1 112-117 7 4,67 4.67

2 118-123 10 6,67 11,34

3 124-129 28 18,67 30,01

4 130 - 135 53 35,33 65,34
- 136~ 141 27 18,00 B3,34

6 142 — 147 12 8,00 91,34

7 148 - 153 5 5,33 96,67

B 154 - 159 9 3,33 100,00

Jumlah 150 100,00
Berdasarkan pengelompokan skor 2. Kinerja Guru (Y)

scperti terlihat pada tabel 1, dari 150
responden terlihat bahwa perolehan nilai
terbanyak berada pada kelompok skor
132-135 (35,33%), diikuti kelompok skor
124-129 (18,67%), kelompok skor 136-
141 (18%), kelompok skor 142-147 (8%),
kelompok skor 118-123  (6,67%),
kelompok  skor 148-153  (5,33%),
kelompok skor 112-117 (4,67%), dan
kelompok skor 154-159 (3,33%). Nilai
rata-rata dari skor Tunjangan Profesi
berada pada kelas 4.

Dari hasil data yang diperoleh di
lapangan sebanyak 150 responden,
kemudian  diolah secara  statistik
deskriptif. Untuk variabel Kinedga Guro
diperoleh nilai rata-rata sebesar 118,84,
simpangan baku 10,33, median
118 dan modus 118. Skor yang diperoleh

kemudian dikelompok dalam distribusi
frekuensi ke dalam tujuh kelas interval
dengan skor maksimum 144 dan skor
minimum 96, sehingga rentang skot
adalah 48. Distribusi frekeunsi skor
variabel Kinerja guru dapat dilihat pads
tabel berikut ini.

Tabel 2. Distribusi frekuensi skor Kinerja Guru (Y)

Frekuensi Freluensi Frekuensi
Kelas Kelas Interval Absolut Relatif (%) Kumulatifl (%)
1 101 - 106 5 4.67 4,67
2 107-112 13 B.67 13,34
3 113-118 21 14,00 27.34
4 119-124 53 35,33 62,67
5 125-130 27 18,00 80,67
6 131-136 13 8,67 89,34
7 137 -142 11 7.33 95,67
1 143 - 148 T 433 100,00
Jumlah 150 100,00




Prociding Sembnor tulah biec Matolic be-so WSLY (S1-DIGS 2013)

Berdasarkan pengelompokan skor seperti
terlihat pada tabel di atas, dari 150 responden
terlihat bahwa perolehan nilai terbanyak berada
pada kelompok skor 119-124 (35,33%), diikuti
kelompok skor 125-130 (18%), kelompok skor
113-118  (14%), klompok skor 107-112
(8,67%), kelompok skor 131-136 (8,67%),
kelompok skor 137-142 (7,33%), kelompok
skor  143-148 (7,33%), dan kelompok skor
yang terkecil 101-106 (4,67%). Nilai rata-rata
skor berada pada kelas 4.

Untuk mengetahui tingkat kecenderung-an
data penelitian, maka dihitung skor rata-rata
dan standar deviasi ideal dari masing-masing
variable penelitian. Uji kecenderungan masing-
masing variabel penelitian menggunakan 4
(empat) kategori yaitu tinggi, sedang, kurang
dan rendah
a. Tingkat Kecenderungan Variabel

Pemberian Tunjangan Profesi (X)

b. Tingkat kecenderungan terhadap variabel
Pemberian Tunjangan Profesi (X) dapat
dikemukakan pada Tabel 3 sebagai berikut
ini.

Tabel 3. Tingkat Kecenderungan Variabel
Pemberian Tunjangan Profesi (X)

Kelas Imterval | Gy | Goud%) | Katepori
1 136 -
2 160
i 105 - 52 3467 Tingai
4 135 98 6533 Sedang
69-104 | 0 0 Furang
35 -68 0 0 Rendah
Jumish 150 | 100.00

Berdasarkan pada Tabel 3 dapat dikemukakan
untuk  penerimaan tunjangan profesi pada
kategori tinggi 52 orang, kategori sedang sebesar
98 orang. Dengan demikian dapat dikemukakan
bahwa kategori penerimaan tunjangan profesi
dari  hasil wuji kecenderungannya termasuk
kategori sedang yang dibuktikan perolehan
frekuensi relatif sebesar 65,33 %.

b). Tingkat Kecenderungan Variabel Kinerja

Guru (Y)

Tingkat kecenderungan terhadap variabel

Kinerja Guru (Y) dapat dijelaskan pada Tabel 4
sebagai berikut ini.

Humaniorn

Tabel 4. Tingkat Kecenderungan Variabel

Kinerja guru (Y)
Kelas [ +
nterval Lot | [ %) | Katepori
T | 129-160 | 43 2867 | Tingzi
2 9-128 | 107 | 7133 | Sedang
3 63 - 93 0 0 Kurang
4 32-62 0 0 Rendzh
S 150 | 100,00
Berdasarkan pada Tabel 4 dapat
dikemukakan untuk kinerja guru termasuk

kategori tinggi sebesar 43 orang, kategori sedang
sebesar 107 orang. Dengan demikian dapat
dikemukakan bahwa kategori kinerja guru
berdasarkan hasil uji kecenderungan berada pada
kategori sedang, yang dibuktikan perolehan
frekuensi relatif sebesar 71,33 %.

3. Pengujian Hipotesis

Setelah semua persyaratan analisis terpenuhi,
maka analisis korelasi dapat dilakukan.
Hipotesis penelitian menyatakan terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara
pemberian  Tunjangan Profesi dengan
Kinerja Guru Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) Ili Kabupaten Tapanuli Utara
Tabel 5. Koefisien Persamaan Regresi
Y =22,2440,76X

Unstandardized |Standardized
Coeflicients Coeflicients
Std.
Model E Error Beta t Sig.
I {Constant) | 22,247 8.136 2.T28] .007
X 761 A6l JI6) 124870 000
Berdasarkan hasil perhitungan

diperoleh koefisien korelasi r,, = 0,716.
Bila dibandingkan dengan nilai res padaa
= 0,05 sebesar 0,159 dan pada a = 0,01
sebesar 0,210. Ini menunjukkan bahwa
Ming = Tube atau 0,716 > 0,210. Untuk
mengetahui  keberartian dari  koefisien
korelasi maka dilakukan dengan uji t. Hasil
uji t diperoleh nilai thitung sebesar 12,48,
jika dibandingkan kepada nilai twg pada
a = 0,01 diperoleh 2,36. Dengan demikian,
nilai > taperatau 12,48 > 2,36 sehingga
koefisien korelasi sangat berarti.

Dengan  demikian Ho  ditolak,
schingga Ha diterima, atau terdapat
peagaruk yang positif dan sigunilikan
antara Pemberian Tunjangan Profesi

L ]
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terhadap Kinerja Guru Sekolnh
Menengah Atas (SLTA) Di Kabupaten
Tapanuli Utara, teruji kebenarannya.
Besar sumbangan pemberian Tunjangan
Profesi (X) terhadap Kinerja Guru (Y)
ditunjukkan dari besar  koefisien
determinasinya. Besar Koefisien
determinasinya dapat dihitung dengan
rvx = (0,716) x 100 % = 51,26 %. Hal ini
berarti bahwa 51,26% variasi Kinerja Guru
(Y') dapat dijelaskan oleh variasi Pemberian
Tunjangan Profesi (X). Sedangkan, sisanya
48,74% ditentukan oleh variabel lain.

6.2. Pembahasan Hasil Penelitian.

Hasil  penelitian  menunjukkan
terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan Pemberian Tunjangan Profesi
terhadap Kinerja Guru Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA) di Kabupaten
Tapanuli Utara. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin baik Pemberian Tunjangan
Profesi, maka akan semakin baik Kinerfa
Guru Sckolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) di Kabupaten Tapanuli Utara. Hal
ini dapat diterima akal sehat mengingat
dengan Pemberian Tunjangan Profesi yang
baik, maka setiap guru akan lebih sejahtera
dan termotivasi sehingga cenderung lebih
fokus dalam melakukan tugasnya dalam
pembelajaran  sehingga akan memberi
dampak pada peningkatan kinerjanya. Hal
ini didukung oleh hasil penclitian yang
dilakukan Sutanto (2009) bahwa pemberian
insentif tambahan akan meningkatkan
kinerja guru.

Tunjangan Profesi adalah tunjangan
yvang diberikan kepada puru vang telah
memiliki sertifikat pendidik. Sertifikasi
guru adalah proses perolehan sertifikat
pendidik kepada guru. Sertifikat pendidik
bagi guru berlaku sepanjang yang
bersangkutan menjalankan tugas sebagai
guru sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Serifikat pendidik ditandai
dengan satu nomor registrasi guru yang
dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan
Masional. Sertifikat pendidik diperoleh
melalui  kegiatan Pendidikan Latihan
Profesi Guru (PLPG) yang diakhiri dengan
uji kompetensi. Sebelum mengikuti uji
kompetensi  sertifikasi  terlebih  dahulu
dipastikan semua guru telah berkualifikasi
minimal sagjana atau Diploma IV.
Pemberian tunjangan profesi berpengarul

Hiwwuanlora

secara positif dan signifikan terhadap
Kinegja guru. Hal ini didukung temuan
penelitian Suryanto (2011) bahwa terdapat
pengaruh pemberian tunjangan profesional
guru dengan kinerja puru dengan besar
sumbangan  sebesar 43,8%. Dengan
Pemberian Tunjangan Profesi, maka guru
akan memperolech penghasilan di  atas
kebutuhan minimum, meliputi : gaji pokok,
tunjangan vang melekat pada gaji, serta
penghasilan lain berupa tunjangan profesi,
tunjangan fungsional, dan tunjangan khusus
yang terkait dengan tugasnya sebagai guru
yang ditetapkan dengan prinsip
penghargaan atas dasar prestasi.

7. Kesimpulaa dan Saran

a. Kesimpulan

Hipotesis penelitian yang berbunyi Ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara
pemberian  Tunjangan Profesi  terhadap
Kinerja Guru Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) di Kabupaten Tapanuli Utara
ternyata dapat diterima. Hal ini mengandung
arti bahwa semakin baik Pemberian
tunjangan profesi, maka semakin baik
Kineria Guru Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) di Kabupaten Tapanuli Utara.

Adapun besar sumbangan pengaruh
pemberian Tunjangan Profesi terhadap
Kinega Guru Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) adalah sebesar 51,26%. Ini
menunjukkan pemberian Tunjangan Profesi
memberi sumbangan yang cukup tinggi
dalam meningkatkan Kinerja Guru Sekolah
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) di Tapanuli
Utara.

b. Saran

Berdasarkan temuan penelitian
terscbut maka pemerintah  Kabupaten
Tapanuli Utara perlu menetapkan kebijakan
untuk tetap memberikan Tunjangan Profesi
kepada Guru Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) tepat waktu agar kinega guru
semakin meningkat dan pada akhimya
kualitas pendidikan di Kabupaten Tapanuli
Utara semakin baik. Pemberian tunjangan
profesi sebaiknya berbasis kinerja. Untuk itu,
Kinerja Guru Sekolah Lanjutan Tingkat Atas
(SLTA) perlu tetap dipantau dan dieveluasi
setiap semester atau minimal setiap tahun
oleh Kepala Sekolah atau pemerintah daerah,
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agar pemberian tunjangan profesi benar-
benar dapat meningkatkan mutu pendidikan
schingga menghapus animo  masyarakat
bahwa pemberian tunjangan profesi tidak
begitu berpengaruh terhadap kinerja guru.
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